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ABSTRACT

The effect of three protein levels of commercial diet on the growth performance,
gonad maturation and fecundity of first maturity of Indonesian leaffish (Pritolepis grooti)
was conducted in 54 liters recirculation aquaria system for 10 months rearing period. Eight-
week-old artificial spawned Indonesian leaffish katung (Pristolepis grooti Bleeker)) fry
with an average weight (SD) of 0.560(0.116) g were fed 5% BW three times a day with
commercial diets 18, 28 and 38% Protein. Fish fed on 38% protein diet showed better
growth and feed conversion ratio than those fed on 28 and 18% diets. Males matured earlier
than females: the firstmature males were recorded when they were 5 months old, whereas
the females matured after 6 month rearing period. The mean percentage of mature female
fish rose with increasing feed protein level. It was also found that the percentage of mature
fish rose with the increasing fish age and size. More than 70% males matured at the age of 6
months in all diet. After 10 months rearing period, the percentage of matured female fed on
38% protein was 100% while those fed on 16% protein was 25%. Smallest size at spawning
of males and females was 8.5 cm (23 g) and 13 cm (65 g), respectively, and dietary protein
levels influenced the size of fish at first maturity. It was found that the protein level
significantly effected the gonado somatic index (GSI). Fecundity increased with increasing
dietary protein level. The relative fecundity (eggs /g or cm female) was higher at the higher
dietary protein level.

Keywords : Dietary Protein; Growth; Gonad Maturation; Fecundity; Indonesian leaffish
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PENDAHULUAN

Ikan katung (Pristolepis grooti),
secara global dikenal dengan Indonesian
Leaffish, merupakan ikan air tawar asli
Indonesia dan bernilai cukup baik di pasar
lokal dan internasiaonal, baik sebagai ikan
ikan hias

konsumsi maupun sebagai

(akuarium). Sebagai ikan konsumsi,
katung dijual dalam keadaan segar atau

asinan (ikan asin). Sebagai ikan hias,ikan

katung memiliki penggemar cukup tinggi
di kalangan akuaris ikan air tawar. Laporan
pemeliharaan larva ikan katung (Alawi,
2013) telah berhasil dilakukan dalam
kondisi laboratorium dan mendapat benih
yang cukup baik untuk penelitian
selanjutnya, yaitu penampilan,
pertumbuhan dan perkembangan gonad
pada kondisi matang pertama. Dari hasil

penelitian ini dapat diketahui pakan apa
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yang terbaik untuk mematangkan gonad
ikan katung. Selanjutnya induk yang
induk

untuk tujuan pembenihan ikan katung

matang gonad ini akan dijadikan

dalam skala massal, yang selama ini

menjadi masalah serius dalam
perkembangan budi daya ikan katung
(Alawi, 2013).

Ikan  katung termasuk ikan

omnivorous (Asriansyah, 2008). Hasil
analisa isi lambung ditemukan beberapa
jenis pakan yang umumnya terdiri dari
plankton, insekta air dan detritus. Namun
bagi ikan omnivorus, pakan awal dapat
diperkenalkan dari beragam pakan hidup
atau buatan dan kering (Dry feed).
Pentingnya pakan dan nutrisi pakan
induk untuk mendapatkan mutu benih yang
baik telah dilaporkan oleh berbagai peneliti
(Watanabe et al.1985; Bromage et.al.
1992; Bromage, 1995; Siddiqui, 1997).
Mutu telor dan sperma ikan dapat
mutu nutrisi dari
(Watanabe,  1985:

Bromage et al. 1992). Perkembangan

ditingkatkan melalui
pakan  induknya
gonad dan fekunditas sangat dipengaruhi
oleh nutrisi induk pada beberapa jenis ikan
dan dalam beberapa tahun belakangan ini,
perhatian terhadap komposisi pakan
induk ini telah mendapat perhatian cukup
besar (Bromage, 1995). Salah satu nutrisi

pakan yang mempengaruhi pertumbuhan
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dan pematangan gonad ikan adalah
pakan (Watanabe,
1985; Bromage, 1992; Solomon et al.
1989).

terpenting  yang

kandungan protein

Protein  merupakan nutrisi

diperlukan  untuk
pertumbuhan, reproduksi dan fungsi tubuh
1989).
digunakan oleh ikan sebagai sumber energi
(Machiel dan Henkel, 1987). Energi ini

diperlukan

lainnya (Madu, Protein  juga

untuk perkembangan oosit
(Bromage, 1995) dan pematangan akhir
ovarian (Jansen et al. 1995). Karena itu
jumlah dan mutu protein harus tepat sesuai
yang dibutuhkan oleh setiap jenis ikan atau
kelamin ikan. Akan tetapi kebanyakan ikan
kemampuan untuk mensintesa protein
sangat terbatas, dan karena itu umumnya
keperluan protein pada ikan harus dipenuhi
melalui pakan dari luar (Faturotti et al.
1972). Penelitian yang menyangkut dengan
mutu pakan induk ikan katung sampai saat
ini belum lagi dilakukan. Namun pada
beberapa jenis ikan seperti pada ikan
Tilapia, beberapa laporan yang
menyangkut dengan peranan level protein
terhadap pertumbuhan, pematangan gonad,
pemijahan dan fekunditas telah dilakukan
(Santiago et al., 1983, 1985; Chang et al.
1988; Cisse, 1988; Wee and Tun, 1988;
Radampola, 1990;
Gunasekera et al. 1995; Al Hafedh et al.

1999).

De Silva and
mencoba

Penelitian ini
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menggunakan dan mengevaluasi pakan
buatan yang tersedia di pasaran Produksi
PT Prima dengan kandungan protein yang
berbeda

pematangan gonad, ukuran dan umur ikan

terhadap pertumbuhan,
matang pertama serta fekunditas ikan
katung yang diperlihara dalam Akuarium
dengan sistem air resirkulasi dalam kondisi

laboratorium.

METODE PENELITIAN

Bahan
Pakan.

Pakan yang digunakan adalah pakan
buatan yang diproduksi oleh CV PRIMA
Medan dalam bentuk PELET yang
mengandung kadar protein 18, 28 dan 38
%. Pelet Ransum yang digunakan dalam
pembuatan PELET

pakan  Kkering

dicantumkan pada Tabel 1.

lkan

Ikan katung diperoleh dari hasil pemijahan
semi alami di LAB Pembenihan dan
Pemuliaan Ikan. lkan dipelihara dalam
akuarium  sistem  resirkulasi  sampai
berukuran rata-rata 10 cm (6 bulan).
Selama pemeliharaan di akuarium ikan
diberi makan Pelet kering berkadar protein
18, 28 dan 38%. lkan hasil pemeliharaan

pertumbuhan selanjutnya dipakai untuk
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pematangan di akuarium yang sama selama

4 bulan berikutnya.

Akuarium

Akuarium  berukuran 54 liter (60x30
x30cm) sebanyak 9 buah. Akuarium
menerima aliran air sebesar 0.5-1 liter/
menit melalui sistem air resirkuasi. Bak
filter berukuran 60x30x30 cm dibagi
menjadi empat bagian. Bagian pertama
dimana air dari akuarium dialirkan,
terdapat filter mekanis
(Busa+krikil+Pasir). Kemudian dari bagian
pertama air mengalir ke bagian Il yang
berisi batu zeolit (saringan Kimia). Dari
saringan batu zeolit, air mengalir ke
saringan biologis (petak 3) berupa bola
plastik hitam berukuran diameter 1,5 cm.
Dari saringan biologis ini, air masuk ke
dalam petak atau bagian IV dimana telah
tersedia pompa air ATMAN berkekuatan
35 watt memompa air kembali ke masing-
masing akuarium. Sistem filter ini
dibersihkan setiap seminggu sekali dari
kotoran ikan (faces) lumut yang melekat.

Tabel 1 Komposisi pakan uji

Komposisi Pakan

Pakan I I 11
Protein (%) 18 28-33  38-40
Lemak 4 4 4
Serat Kasar 6 5 5
ABU 12 13 12
Kandungan Air 12 12 12
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Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang
menggunakan Analisa Acak Lengkap Satu
Faktor. Perlakuan yang diterapkan adalah
Kadar Protein pakan yaitu 18%, 28%,
38%, dan masing-masing dengan 3 ulangan
(triplications). Penelitian ini dilakukan
dalam dua tahap. Tahap pertama adalah
pemeliharaan untuk menguji pertumbuhan
selama 6 bulan dan tahap ke dua untuk
menguji kematangan gonad selama 4
bulan. Unit percobaan adalah Akuarium
kaca 54 liter (60x30x30 cm) diletakkan di
atas rak besi diisi ikan uji 10 ekor per
akuarium untuk uji pertumbuhan tahap |
dan diberi makan pakan uji sebnayak 5%
berat tubuh 3 kali sehari. Penempatan ikan
uji dalam akuarium dilakukan dengan
pengacakan bernomor (numbering
random). Penelitian tahap kedua adalah
menguji kematangan gonad ikan betina.
Induk betina hasil pemeliharaan tahap
pertama rata-rata berada pada tahap
perkembangan gonad awal dengan rentang
IKG 0.5-1.2. Jumlah ikan per akuarium 4
ekor. lkan diberi pakan yang sama yaitu
Pelet 18, 28 dan 38% sebanyak 3% per
berat  biomas.  Pemeriksaan  gonad
dilakukan pada bulan ke 8 dan ke 10 (akhir
penelitian). Pengukuran suhu dilakukan

setiap hari (minimum-maksimum); DO,
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pH, Ammonia dan Nitrit dilakukan setiap

minggu dalam masing-masing akuarium.

Pengumpulan dan Analisis data

Data pertumbuhan pada penelitian
tahap | diukur setiap 2 minggu sekali.
Seluruh ikan dalam akuarium diukur berat
dan panjang total. Dari data ini diketahui
Angka Spesifik  (SGR)

%/hari = (In berat akhir — In berat awal/

Pertumbuhan
lama pemeliharaan (hari)/jumlah hari
pemeliharaan) X 100; Feed Comversion
Ratio (FCR = g pakan dimakan / g berat
basah ikan diperoleh), Faktor Kondisi (FK)
100 B/ L®, dimana B, berat ikan (g) dan L,
panjang total ikan (cm) dan
kelulushidupan (%)

Data Indeks Kematangan Gonad

angka

awal dilakukan setelah ikan berumur 6
bulan, dengan mengambil secara acak ikan
dari masing-masing sebanyak 1 ekor ikan.
Ikan sampel diukur Berat (g) dan Panjang
Total (cm). Ikan yang sudah mencapai
berat > 65 gram dibedah; gonad
diambil/dikeluarkan, ditimbang dan tingkat
(TKG) dan Indeks
Kematangan Gonad (IKG) ditentukan.
Indeks Kemtangn Gonad (IKG) ditentukan
IKG = 100[berat

gonad(g)/berat total ikan (g)]. Fekunditas

kematangan

berdasarkan rumus:

dari betina matang ditentukan menurut
metode gravimetri (Siddiqui, 1977). Siklus
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kematangan gonad dan pemijahan ikan
didasarkan pada 4 tahap kematangan : (1)
Immature (belum matang); (2): maturing
(sedang matang): (3) mature (matang) dan
(4) spent (pulih),

Berat dan ukuran telor telor sampel
ditentukan pada setiap induk matang. Telor
dikeluarkan dari dalam gonad dan diambil
secara acak dengan berat berisar 0,10-0,20
g. Nilai Fekunditas ditentukan dengan

metode gravimetrik Fekunditas =
(Jumlah telor sampel x berat gonad)/ berat

telor sampel

Analisa Statistik

Data yang diperoleh dari ujian
pemberian pakan dianalisa menggunakan
Analisa Keragaman (ANOVA)
tingkat siknifikan (P<0,05)

dari masing-masing perlakuan. Uji LSD

untuk

menentukan

(Least signifinact Different) digunakan

untuk membandingkan rata-rata antar

60,00
50,00
40,00
30,00

20,00

" 21l e
! "

-10,00

Pertmbuhan berat, gr

-20,00
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perlakuan. Semua  data  dianalisa
menggunakan Progam Statistik MiniTab
Ser-15.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kadar Protein  Terhadap
Pertumbuhan dan Kelulushidupan ikan
katung

Pertumbuhan ikan katung yang
diberi makan dengan pakan pelet berbeda
kadar protein selama masa pemeliharaan 6
pada Tabel 2.

benih ikan

bulan ditampilkan

Pertumbuhan katung
meningkat seiring meningkatnya kadar
protein pakan (Gambar 1). Pertumbuhan
Ikan katung tertinggi diperoleh pada
kelompok ikan yang diberi pakan pelet
38% selama pemeliharaan 180 hari. Rata-
rata berat akhir ikan katung yang
dipelihara dengan sistem resirkulasi air di
dalam akuarium dengan pakan pelet 38%
protein mencapai berat 47,89 g dengan
panjang total rata-rata 11.99 cm dan angka

pertumbuhan spesifik 2.56%/hari.

40 100 180

Hari Pemeliharaan

Gambar 1. Pertumbuhan berat ikan katung yang dipelihara dengan pakan berkadar
protein berbeda dalama akuarium sistem resirkulasi air
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Kadar protein pakan 38% secara
(P<0,05)

pertumbuhan berat, panjang total, angka

siknifikan menghasilkan

pertumbuhan  spsifik  yang  terbaik
dibandingkan dengan ikan katung yang
diberi pakan 28% dan 18% protein (P<
0,05). Namun kadar protein pakan 38%
dan 28% tidak memberi pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang total ikan
katung. Angka kelulushidupan mencapai
angka maksimum yaitu 100% untuk semua
jenis pakan yang diberikan. Konversi

Tabel 2. Pengaruh  kadar  protein

Alawi, ef al (2015)

pakan menurun atau membaik dengan
semakin meningkatnya kadar protein
pakan. Perbedaan nyata ditemukan pada
pemberian pakan kadar protein 38% dan
28% dengan 18%. Faktor kondisi ikan
katung setelah 6 bulan pemeliharaan
berkisar antara 2.27-2.55. lkan katung
yang diberi pakan 38% dan 28%, faktor
kondisinya secara siknifikan lebih tinggi
dari faktor

pakan 18% protein (Tabel 2).

kondisi ikan katung diberi

pelet terhadap pertumbuhan, konversi  pakan

dan kelulushidupan dan faktor kondisi ikan katung dipelihara di akuarium sistem

resirkulasi air selama 180 hari

F|’<r g?;; Berat Akhir Panjang SGR ECR Survival Faktor

. 0 . 0 -

Pakan (%) (9) Akhir (cm) (%/hari) (%) Kondisi
18 27.86x1.68c 10.59+0,27b 2.20+0.11b 2.53+0.07c 100 2.27+0.07b
28 39.33+1.55p 11.65+0.09a 2.27+0.08b 1.83+0.07b 100 2.43+0.05a
38 47.89+4.42a  12.19+0.41a 2.56+0.05a 1.48+0.10a 100 2.55+0.06a

Kematangan Gonad dan Sex Rasio

Pada akhir
pertumbuhan (Penelitian tahap 1) selama
180 hari atau 6 bulan
perbandingan jantan betina atau sex ratio
40 : 60. Induk jantan sebanyak 36 ekor

pemeliharaan

diperoleh

dan betina 54 ekor. Berat rata-rata ikan
jantan  29.92 g dengan kisaran berat
antara 11.18 g — 48.23 g dan panjag total
rata-rata 10.84 cm (kisaran panjang 8.5 —
12.6 cm). Sedang ikan katung betina berat

rata-rata 44,2 g (kisaran berat 17,41-71,96

g), dan panjang total rata-rata 11,87 cm
(kisaran panjan total 9,4 — 13,6 cm). lkan
katung jantan matang gonad lebih awal
dibandingkan dengan ikan betina. Ukuran
terkecil induk jantan matang gonad adalah
pada panjang total 9.5 cm (17,24 g) dan
ukuran terkecil induk  betina matang
gonad berukuran 13.5 cm atau sekitar 65 g
ke atas. Setelah pemeliharaan 180 hari atau
kurang lebih 6 bulan, ikan jantan dan
betina yang matang gonad bervariasi
menurut kadar protein pakan. Persentase

ikan jantan matang gonad yang diberi
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pakan 18%, 28% dan 38%
masing-masing adalah 85%, 100% dan

protein

100%. Sedangkan pada ikan betina pada
umur 6 bulan yang matang gonad adalah
0% pada ikan yang diberi pakan 18%
protein, 4,5%
13,6% untuk ikan yang diberi pakan 38%

untuk pakan 28%, dan

protein.

Hasil
dengan pakan yang berkadar protein sama
Afafa

pematangan induk betina

38% W28% W 18%

6 8 10

Umur ikan (bulan)

Gambar 2. Persentase ikan katung matang
gonad dilihat dari umur yang diberi pakan
berkadar protein berbeda

pakan 38%

matang lebih cepat yaitu pada umur 6

Ikan yang diberi protein
bulan, sedangkan yang diberikan pakan
28% dan 18%

berumur 8 bulan.

baru matang setelah
Selanjutnya persentase
induk matang gonad meningkat dengan
meningkatnya umur dan kadar protein.
Ikan katung matang pertama pada ukuran
panjang 13 cm.

Semakin meningkat panjang ikan
semakin besar persentase induk betina

matang gonad (Gambar 4). Setelah

Alawi, ef al (2015)

dan sistem pemeliharaan air resirkulasi
selama 4 bulan pemeliharaan atau sampai
ikan berumur 10 bulan ditampilkan pada
Tabel 3 dan Gambar 2 dan 3. Ada
pengaruh yang signifikan kadar protein
pakan terhadap persentase ikan betina
matang gonad berkaitan dengan umur dan

ukuran panjang ikan.

38% m28% m18%
150
100
50

% Matang Gonad

13 14 15 16 17
Ukuran ikan (cm)

Gambar 3. Persentase induk betina matang
gonad dilihat dari panjang total ikan (cm)
yang diberi pakan berkadar protein berbeda

pemeliharaan lanjutan untuk pematangan
gonad selama 4 bulan, induk katung
mampu mencapai ukuran 17 cm pada
kelompok ikan yang diberi pakan 38%,
Sedangkan kelompok ikan yang diberi
pakan 28% dan 18% belum ada yang
Indeks

setelah

ukuran 17 cm.
Gonad (IKG)
pemeliharaan 10 bulan dipengaruhi oleh

mencapai

Kematangan
kadar protein pakan. IKG ikan semakin

besar dengan meningkatknya kadar protein

pakan dan umur ikan. (Gambar 4).
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38% W 28%

120
100
80
60
40
20

% Matang Gonad

13 14 15

Alawi, ef al (2015)

18%

16 17

Ukuran ikan (cm)

Gambar 4. Indeks Kematangan Gonad (IKG) ikan katung dipelihara dengan
kadar protein pakan berbeda dalam akuarium sistem resirkulasi air

Fekunditas

Fekunditas diukur setelah ikan
berumur 10 bulan atau 4 bulan dalam masa
pematangan gonad. Fekunditas diartikan
sebagai jumlah telor yang ada dalam
sepasang gonad yang matang. Jumlah telor
yang dihasilkan betambah sesuai dengan

meningkatnya kadar protein

pakan. Demikian pula fekunditas relatif
(Jumlah telor per g induk) dimana induk
ikan yang diberi pakan 38% protein secara
nyata lebih banyak (172.6 butir/g inuk)
dibandingkan dengan fekunditas relatif
induk yang diberi pakan 28% dan 18%.
(Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh kadar protein pakan terhadap produksi telor ikan katung dipelihara dalam

akuarium sistem resirkulasi air

Parameter Kadar Protein (%)

18 28 38
Jumlah ikan 12 12 12
Panjang rata-rata (cm) 14.28+0.38° 15.85+0.74° 17.02+0.57°
Berat rata-rata (g) 76.64+9.44 ¢ 110.91+17.16° 137.99+12.73°
Jumlah telor per induk 7186° 14944° 23965
Jumlah telor per cm induk 595.3° 1074.2° 1576.8°
Jumla telor per g induk 93.3° 135.5° 172.6°
Berat rata-rata telor (mg) 0.758° 0.686° 0.657°

Catatan: Huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05)

PEMBAHASAN

Kadar protein pakan yang optimum
dalam pemeliharaan benih ikan katung
(Pristolepis grooti) dengan sistem air

resirkulasi dalam penelitan ini adalah 38%,

walaupun pada kadar 28% memberikan
sama untuk pertumbuhan
Semak 11

efek yang
panjang dan  faktor kondisi.

tinggi
pertumbuhan

kadar protein maka

(berat

pakan,

akhir atau
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pertambahan berat) yang dihasilkan
semakin bertambah. Kandungan protein
dalam pakan sangat berguna dalam proses
pertumbuhan (pertumbuan panjang, beat
atau volume). Hal ini sejalan dengan yang
dikatakan oleh Halver (1988) bahwa
jumlah dan kualitas protein  akan
mempengaruhi pertumbuan ikan. Lovel
(1989) menyimpulkan bahwa kelebihan
energi dari pakan, setelah dipakai untuk
energi  dasar  (mentenance)  seperti
respirasi, aktifitas fisik, pengaturan suhu
tubuh,

Pakan pelet 38% memiiki kandungan

digunakan untuk pertumuhan.
energi yang berasal dari protein lebih
tinggi dibandingkan dengan pelet 28 dan
18%, sehingga kelebihan ini dapat
sepenuhnya dipakai untuk pertumbuhan.
Penelitian yang menghasilkan  kadar
protein optimum terhadap ikan ikan lain
seperti ikan nila (Oreochromis niloticus)
40-45% (Al Hafedh et al. 1999); blue
tilapia (O. Aureus), 36% (Davis and
Stickney, 1978), tilapia zilli (Mazid et al.
1979); ikan mujair (S. mosambicus) 40%
(Jauncey, 1982), ikan baung, Mystus
nemurus (Abidin et al. (2006). Abidin et
al. (2006) melaorkan bahwa benih ikan
baung tumbuh dan memiliki mutu telor
lebih tinggi dan baik bila diberi pakan

berkadar protein tinggi (35-40%).

Alawi, ef al (2015)

Pola kematangan gonad ikan
katung dan perobahan indeks kematangan
gonad hampir sama untuk induk ikan yang
diberi pakan berkadar berbeda. Induk
jantan matang lebih awal dan berukuran
lebih kecil dibandingkan dengan induk
betina. Induk betina yang diberi pakan
berkadar protein tinggi (38%) tumbuh
lebih cepat dan matang gonad lebih awal
(6 bulan)
diberikan pakan berkadar protein medium
(28%) dan berkadar rendah (18%) tumbuh

agak lambat dan matang gonad lebih

Sedangkan induk ikan yang

lambat dan berukuran lebih kecil. Ukuran
induk ikan katung yang terkecil matang
gonad adalah 10.5 cm yang menerima

pakan berkadar protein 18%  setelah
berumur 10 bulan.
Kadar protein pakan

mempengaruhi  persentase induk ikan
katung matang gonad: Persentase induk
betina matang gonad meningkat dengan
meningkatnya kadar protein  pakan.
Kecenderungan ini juga dijumpa pada ikan
nila (satu Ordo dengan ikan katung) yang
dilakukan oleh Al hafedth (1999), ikan lele
dumbo (Ibim dan Sikoki, 2014), Al
Hafedth melaporkan bahwa pemberian
protein 40 -45%

persentase induk nila

pakan  berkadar
menghasilkan
matang gonad

tetinggi  dibandingkan
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dengan pakan berkadar protein medium
(30-35%) dan rendah (20-25%).

Kadar protein juga memberi
pengaruh terhadap produksi telor ikan
katung. Jumlah telor per induk ikan atau
per cm induk ikan atau per g induk ikan
meningkat dengan semakin meningkatnya
kadar protein pakan. Hal serupa juga
terjadi pada ikan nila (Al Hafedth et al.
1999; Santiago et al. 1985, Gunasekara et
al. 1996). Rata-rata jumlah telor atau
fekunditas ikan katung berkisar antara 7
ribu sampai 23 ribu butir dan ini
dipengaruhi oleh kadar protein pakan dan
berat induk betina. Jumlah ini sedikit lebih
kecil dibandingkan dengan ikan katung
fasciata (Pristolepis fasciata) yaitu sekitar
36 ribu dari ukuran induk 15 cm berat 90

g. (Fishbase, 2014).

KESIMPULAN
Kadar protein secara siknifikan
konversi

mempengaruhi  pertumbuhan,

pakan dan  kematangan gonad serta
fekunditas ikan katung (Pristolepis grooti)
yang dipelihara dalam akuarium dengan
sistem air resirkulasi. Kadar protein yang
terbaik adalah 38%. Pakan yang berkadar
protein ini menghasilkan berat dan panjang
rata-rata ikan katung 47 g dan 12 cm
dalam masa pemeliharaan 6 bulan. Semua

ikan jantan sudah matang gonad

Alawi, ef al (2015)

sedangkan induk betina 13.6% matang

gonad pada ukuran 13 cm dengan berat 65

g.  Persentase = kematangan  gonad

meningkat dengan meningkatnya kadar
protein pakan dan pada umur 10 bulan,
induk betina matang gonad mencapat
100% dengan berat rata-rata 123 g panjang
17 cm dengan nilai fekunditas rata-rata per
induk 23 ribu butir.
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